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MOTTO 

 

 خَيْرُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 
 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar 

Al-Qur’an dan mengajarkannya.”  

(Hadits Bukhari)
1
 

 
 
 

 

                                                             
1 https://mutiaraalhikmah.wordpress.com/artikel/keutamaan-belajar-dan-mengajarkan-al-

quran/ diakses pada tanggal 30 Januari 2017 pukul 21:04 WIB. 

https://mutiaraalhikmah.wordpress.com/artikel/keutamaan-belajar-dan-mengajarkan-al-quran/
https://mutiaraalhikmah.wordpress.com/artikel/keutamaan-belajar-dan-mengajarkan-al-quran/
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ABSTRAK 

 

Shanti Sriwinata (12490027), Manajemen Kurikulum Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Madrasah Diniyah Al Anwar. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga (2017). 

Latar belakang penelitian ini Madrasah Diniyah Al Anwar sebagai 

sebuah lembaga pendidikan keagamaan dalam meningkatkan salah satu motivasi 

anak untuk belajar menjadi sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan proses 

pengajaran Madrasah Diniyah Al Anwar, yang bukan lembaga non formal 

tentunya bisa membentuk karakter kepribadian anak dalam untuk disiplin, dalam 

proses pembelajaran, karena dengan adanya madrasah ini akan membentuk anak 

mendapatkan rasa disiplin tidak hanya dari sekolah tetapi dari pendidikan non-

formal. 

Penelitian ini memfokuskan diri pada pelaksanaan manajemen kurikulum 

Madrasah Diniyah di Al Anwar Sewon Bantul Yogyakarta untuk dapat 

meningkatkan kedisiplinan santri sehingga mempunyai dampak terhadap proses 

pembelajaran terhadap santri. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field study), yaitu 

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit 

sosial, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap mengenai unit sosial tersebut, model penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya; perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain secara holistik. 

Setelah dialakukan Penelitian, maka bisa diambil kesimpulan Dalam 

perencanaan program pendidikan dan pembelajarannya serta program program 

kedisiplinan santri di Madrasah Diniyah Al Anwar Sewon BantulYogyakarta 

menggunakan manajemen partisipatoris dengan melibatkan pengajar dalam 

merencanakan dan mengelola program madrasah. Sehingga dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri di Madrasah diniyah Al Anwar Sewon Bantul Yogyakarta 

melakukan empat fungsi manajemen, yaitu: perencanaan(planning), 

pengorganisasian (organizing), pergerakan atau pengarahan (actuating), dan 

pengawasan (controling) dan ditambah dengan dan di tambah dengan tata tertib 

sekolah yang terpasang di setiap kelas, terdapat dalam Kartu TertibSiswa (KTS) 

serta Kartu Tertib Siswa (KTS) kepada orang tua wali murid. Dengan adanya 

program kedisiplinan siswa di Madin Al Anwar Sewon, Bantul, Yogyakarta bisa 

melatih diri untuk tepat waktu, tertib pada peraturan, melatih kedisiplinan dan 

rasa tanggung jawab, namun demikian pelaksanaan displin baru sampai dengan 

disiplin tepat waktu dalam kedatangan tetapi belum sampai dalam proses 

pembelajarannya, hal ini dikarenakan beberapa faktor yang kurang yaitu 

berkaitan dengan sumberdaya manusia, peserta didik, dana, fasilitas sarana dan 

prasarana. 

 

Kata kunci : Manajemen Kurikulum, Kedisiplinan 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan adalah masalah yang berhubungan langsung 

dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan proses 

pengubahan sikap dantingkah laku seseorang,
1
 dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya bimbingan, pengajaran, penanaman nilai-nilai serta 

dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda,
2
 agar nantinya  menjadi 

manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya 

sebagai manusia, sesuai dengan sifat, hakekat, dan ciri-ciri kemanusiaannya.
3
  

Dengan demikian, Anak harus dididik supaya hidup dengan cara-cara 

yang sehat dan bersih, memiliki kesehatan fisik, mencapai perkembangan 

intelek yang maksimal. Selain itu kepribadiannya terbentuk dengan wajar, 

yang mencerminkan sifat kejujuran, kebenaran, kedisiplinan, tanggung jawab, 

nilai moral, sosial, dan sifat-sifat lainnya supaya dapat menjadi anggota 

masyarakat. Jadi pendidikan sangatlah kuat kedudukannya didalam 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur 

pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, bertolong 

                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 

Pustaka, tth), hlm.232 

2 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm.27 

3 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), hlm.10 
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menolong dengan orang lain, manis tutur bahasanya, baik dengan lisan atau 

tulisan. 

Pada kenyataannya masih sering kita menyaksikan dan mendengar 

peserta didik saat ini yang perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan 

dengan sikap moral yang baik, sehingga menghambat proses pembelajaran. 

Dari berbagai peristiwa saat ini, Terlibat VCD porno, narkoba, merokok, 

rambut gondrong, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membuat keributan di 

kelas, melawan guru, berkelahi bahkan tindakan yang menjurus pada hal-hal 

yang bersifat kriminal.
4
 Semua ini tidak lain adalah berangkat dari pribadi 

yang kurang disiplin. Akan tetapi tentang siapa yang bertanggung jawab atas 

peserta didik tersebut nampaknya sering dipertanyakan. Namun tidak ada 

yang meragukan bahwa kepala madrasah, memikul tanggung jawab atas 

madrasahnya.  

Demikian juga tak banyak diingkari bahwa orang tua memikul 

tanggung jawab paling besar bagi mengajar kedisiplinan kepada anak mereka 

dan bahwa madrasah serta lembaga masyarakat lain harus membantu dan 

melengkapkan peranan dari orang itu, terlebih bila orang tua gagal dalam 

mengajar kedisiplinan kepada mereka. Namun bila peserta didik di madrasah, 

maka mereka berada di bawah kekuasaan kepala madrasahnya.
5
 Madrasah 

memikul tanggung jawab pokok bila pelanggaran oleh peserta didik terjadi di 

dalam rangka program madrasah.  

                                                             
4 E. Mulyasa, Standart Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2008), hlm.122 
5 Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional 

(Bandung: Angkasa, 1993), hlm.112  
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Peserta didiik, seperti warga lain di masyarakat, memiliki kebebasan, 

tapi kebebasan ini dibatasi oleh tanggung jawab yang terlibat dalam setiap 

situasi tertentu. Dalam hal ini kepala madrasah harus berusaha memajukan 

atau membatasi kebebasan peserta didik agar kebijaksanaan dan peraturan 

yang ditetapkan bagi kepentingan peserta didik lain dan madrasah terpelihara.  

Berdasarkan hal diatas, pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk 

membentuk pribadi manusia sangatlah perlu dimasuki tentang kedisiplinan, 

karena kedisiplinan merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu 

seseorang untuk mampu menghadapi lingkungan. kedisiplinan tumbuh dari 

kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan 

seseorang untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau 

peraturan yang diperlukan lingkungan terhadap dirinya.
6  

Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 

suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 

perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, kedisiplinan adalah 

sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 

kedisiplinan juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, 

perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab 

atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian 

yang ditekuni. 

Pendidikan kedisiplinan harus ditegakkan oleh semua orang yang 

terlibat di madrasah diniyah, baik santri, guru, maupun Pengurus madrasah 

                                                             
6 Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran pada Anak (Jakarta: PT. Indeks, 2008), 

hlm.27-28 
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itu sendiri. Disiplin itu menyangkut beberapa aspek: disiplin sopan 

santun,kebersihan, beribadah, bahasa, berasrama, berpakaian, berolah raga, 

dan berbahasa. Semuanya mutlak harus ditaati sejak pertama santri resmi 

menjadi bagian dari madrasah diniyah. Madrasah Diniyah Al-Anwar bersikap 

transparansi dan terbuka bagi mereka yang tidak siap dan tidak kuat terhadap 

suasana berdisiplin, artinya mereka dipersilahkan untuk tidak mengikuti 

proses pendidikan di madrasah diniyah ini. Berdasarkan hal ini maka peneliti 

melihat, manajemen pendidikan kedisiplinan santri di sebuah lembaga 

pendidikan Islam seperti pondok madrasah diniyah, menarik untuk menjadi 

kajian. Apalagi masih banyak dari sebagain orang memandang madrasah 

diniyah sebelah mata, mereka melihat madrasah diniyah sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang kolot, teralienasi, dan terbelakang. Lantas apa 

alasannya dikatakan kolot, kalaulah madrasah diniyah dapat maju dan mampu 

bersaing dengan lembaga pendidikan umum maupun swasta lainnya di negeri 

ini. Belum tentu pengelolaannya asal-asalan. Tentu, masih banyak lagi 

persepsi mengenai madrasah diniyah.  

Kehidupan dibalik dinding madrasah diniyah seperti sebuah misteri. 

Banyak yang ingin tahu bagaimana sejatinya kehidupan didalam pesatren. 

Oleh sebab itu, manajemen pendidikan kedisiplinan santri di Madrasah 

diniyah Al-Anwar menjadi fokus kajian saya. Sebab, Pembinaan dan 

pemantauan selama 3 jam bagi santri dilakukan oleh pihak Madrasah diniyah 

Al-Anwar ditujukan untuk membina kepribadian mereka. 
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Maka Madrasah Diniyah Al-Anwar sebagai sebuah lembaga 

pendidikan keagamaan dalam meningkatkan salah satu motivasi anak untuk 

belajar menjadi sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan proses pengajaran 

Madrasah Diniyah Al-Anwar, yang bukan lembaga non formal tentunya bisa 

membentuk karakter kepribadian anak dalam untuk disiplin, dalam proses 

pembelajaran. 

Disamping itu ketika anak didik di Madrasah Diniyah diniyah Al-

Anwar, melakukan proses pembelajaran yang berjalan tentu orang tua wali 

memiliki tujuan tertentu agar anak mengenal dan memperdalam ilmu agama, 

selain itu juga dapat berharap untuk dapat memberikan rasa tanggung jawab 

kepada anak agar selalu disiplin dengan proses belajarnya. 

Untuk itu dengan adanya harapan dan keinginan dalam proses 

pembelajaran Madrasah Diniyah Al-Anwar, tentunya dalam penelitian ini 

menitik beratkan bentuk pola program yang dilakukan Madrasah kaitannya 

untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin kepada santri. Agar 

dengan kedisiplinan yang terbentuk tersebut menjadi pola hidup sehari-hari.  

Dengan itulah peneliti tertarik untuk meneliti madrasah sebagai obyek 

penelitian karena peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana 

manajemen kurikulum madrasah diniyah dalam meningkatkan kedisiplinan 

santri khususnya kedisiplinan santri di madrasah diniyah Al-Anwar dengan 

judul manajmen kurikulum untuk meningkatkan kedisiplinan santri di 

madrsah diniyah Al-Anwar Sewon Bantul Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis 

sesungguhnya ingin merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum Madrasah Diniyah di al-

Anwar Sewon Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri? 

3. Bagaimana bentuk amplikatif kedisiplinan santri di Madrasah Diniyah al-

Anwar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui kurikulum madrasah diniyah di Al Anwar Sewon 

Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum madrasah dalam 

meningkatkan kedisiplinan di Madrasah Diniyah Al Anwar Sewon 

Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui bentuk amplikatif kedisiplinan santri di Madrasah 

Diniyah al-Anwar? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran yang ilmiah bagi madrasah 

diniyah Al Anwar mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian kurikulum madrasah. 
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b. Memperkaya khazanah keilmuan bagi penulis yang berkaitan dengan 

manajemen kurikulum madrasah. 

c. Memberikan kontribusi pemikiran dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi dalam dunia pendidikan pada umumnya dan madrasah 

diniyah Al Anwar pada khususnya.  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Fauzi yang berjudul Manajemen 

Kurikulum Madrasah Diniyah (studi Di Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta).
7
 Skripsi 

tersebut menjelaskan kurikulum yang terdapat di Madrasah Diniyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta telah memiliki kurikulum yang di jadikan 

pijakan oleh para pendidik atau guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Di dalam pembelajaran ini untuk mendiskripsikan proses 

perencanaan, pelaksaan, evaluasi dan faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan manajemen kurikulum Madrasah Diniyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ninin Hairun Nisa dengan judul Implementasi 

Manajemen Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta.
8
 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang implementasi kurikulum yang 

                                                             
7Miftahul Fauzi, Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah (studi Di Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta), Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
8 Ninin Hairun Nisa, Implementasi Manajemen Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid HasyimYogyakarta Kualitas 

Pendidikan, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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dilakukan di lembaga ini adalah suatu sistem yang berdiri dari input, 

proses dan output. Sedangkan kualitas pendidikan di Madrasah Diniyah 

Wahid Hasyim bersifat relatif, artinya baik tidaknya kualitas pendidikan 

ini dapat tercapainya tidaknya standar yang telah di tetapkan oleh 

lembaga ini.adapun standar yang telah di tetepkan di lembaga ini yaitu 

santri dapat memahami bidang dirasah yang di ajarkan dapat tercapai. 

3. Dalam tulisan Ali Khudrin yang terdapat di Jurnal nafisd  dengan judul 

“Implementasi Manajemen Kurikulum Pada Madrasah Diniyah Al Aziz 

Pondok Pesanteren Nurul Buda II Kabupaten Sleman Yogyakarta,” 

dalam penelitian tersebut menyoroti tentang perencanaan, pelaksanaanya, 

organisasinya dan amplikasinya, hasil dalam tulisan tersebut menunjukan 

bahwa dilihat dari  aspek  perencanaan,  kurikulum yang  dilaksanakan 

terlebih dahulu direncanakan secara  matang  oleh  tim  kurikulum yang  

terdiri  atas unsur  Yayasan, Kepala  Madrasah  Diniyah  dan  Wakil  

Kepala Bidang Kurikulum dan  sebagian guru yang  dilaksanakan di 

Madrasah Diniyah Al-Aziz Nurul  Huda  II  hanya  terbatas  pada 

membagi komponen-kornponen kegiatan sesuai  dengan job description 

dan secara  operasional sesuai dengan job description  yang  ada,  yaitu 

Kepala  Madin bertugas mengkoordinir semua kegiatan madrasah,  

Ustadz  bertugas  mengajar materi pelajaran, dan Kiai bertugas mengajar 

Al Qur 'an dan kitab  kuning. Dalam  pelaksanaan kurikulum yang  telah 

direncanakan telah  sesuai  dengan  program  pembelajaran  yang  telah  

dirancang  sejak  awal,  meskipun  masih  cukup sederhana,  yaitu  hanya  
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sesuai  dengan  buku  atau  kitab  yang  diajarkan  dan  fasilitas yang  

masih  kurang, maka dilakukan evaluasi.
9
 

4. Dalam tulisan Lutfi Najmatul Fikri yang berjudul “Dinamika Peninjauan 

Kurikulum Madrasah Diniyah Tarbiyatul Athfal Gontor”. Dalam 

penelitian ini hasilnya adalah pertama, peninjauan kurikulum di MDTA 

Gontor Mlarak Ponorogo adalah dalam rangka menjalankan strategi 

pencapaian visi, misi, dan tujuan lembaga yang juga selalu berubah 

karena pergantian kepemimpinan dalam lembaga tersebut selain itu juga 

pengembangannya kurikulum juga dilatarbelakangi dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan kondisi 

peserta didik yang berbeda, baik minat, bakat maupun potensi yang 

dimilikinya. Secara garis besar kebutuhan masyarakat. Kedua, dinamika 

kurikulum sejak tahun berdirinya MDTA Gontor dari tahun ke tahun 

bersifat evolusioner, yaitu perubahan secara bertahap seperti yang 

dikembangakan oleh MDTA Gontor yang mana dalam perubahan 

tersebut ada sesuatu kekuatan (power) yang menjadikan sesuatu itu 

berubah.
10

  

Melihat dari beberapa kajian terdahulu, maka bisa menjadi tolak ukur 

peneliti terhadap penelitian ini agar lebih terarah dan tidak terjadi kesamaan 

dalam pembahasan, untuk itu dalam pembahasan penelitian yang ditekankan 

penulis dalam penelitian ini kepada manajemen madrasah diniyah dalam hal 

                                                             
9 Ali Khudrin, Implementasi Manajemen Kurikulum Pada Madrasah Diniyah Al Aziz 

Pondok Pesanteren Nurul Buda II Kabupaten Sleman Yogyakarta Jurnal nafisd, Volume XV,  No.  

02,  Mei - Agustus 2008 
10 Lutfi Najmatul Fikri, Dinamika Peninjauan Kurikulum Madrasah Diniyah Tarbiyatul 

Athfal Gontor 
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ini Al Anwar untuk meningkatkan kedisiplinan santri. Harapannya dengan 

adanya pendidikan non-formal seperti madrasah diniyah ini dapat 

memberikan sebuah gambaran bahwa pendidikan non-formal dalam bentuk 

pendidikan diniyah dapat berpengaruh untuk menumbuhkan karakter hidup 

anak selain pendidikan formal di sekolah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sistematika yang menulis susun menjadi lima bagian pokok 

pembahasan yang akan diurutkan dalam sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, adapun di dalamnya meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori dan metode penelitian.Dalam bab 

ini berisi landasan teori yang mengemukakan teori yang mendasari dan 

menjadi acuan dalam penelitian ini. Sedangkan metode penelitian membahas 

mengenai jenis penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik penentuan validitas dan keabsahan data, serta analisis data. 

Bab III berisi tentang gambaran umum Madrasah Diniyah Al Anwar 

Sewon Bantul Yogyakarta antara lain menguraikan letak geografis, sejarah 

perkembangan, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, kondisi ustadz dan 

santri. 
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Bab IV berisi tentang manajemen kurikulum madrasah diniyah untuk 

meningkatkan kedisiplinan santri di Madrasah Diniyah Al-Anwar Sewon 

Bantul Yogyakarta. Pada bab ini, akan dijelaskan terkait hasil analisis data 

yang diperoleh di lapangan disertai dengan pemaknaan dan penjelasan lebih 

lanjut terkait manajemen kurikulum bagi santri di Al Anwar, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta akan dipaparkan dalam bab ini.  

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, serta 

penutup. Selain itu skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka, 

curriculum vitae, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian sesuai dengan masalah dan 

tujuanpenelitian, penulis menyajikan kesimpulan, implikasi dan saran sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penelitian seperti yang telah dikemukakan 

pada babsebelumnya dapatlah ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dalam perencanaan program pendidikan dan pembelajarannya serta 

program program kedisiplinan siswa di Madin Al Anwar Sewon Bantul 

Yogyakarta menggunakan manajemen partisipatoris dengan melibatkan 

pengajar dalam merencanakan dan mengelola program madrasah. 

2. Manajemen kurikulum dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dapat di 

Madrasah diniyah Al Anwar Sewon Bantul Yogyakarta melakukan 

empat fungsi manajemen, yaitu: perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pergerakan atau pengarahan (actuating), 

dan pengawasan (controling). Dalam pelaksanaan kedisiplinan siswa 

terdapat beberapa faktor pendukung pelaksanaan kedisiplinan di 

Madrasah Diniyah Al Anwar Sewon Bantul Yogyakarta diantaranya: 

Adanya tata tertib sekolah yang terpasang di setiap kelas; Adanya tata 

tertib yang dipakai oleh masing-masing siswa yang terdapat dalam Kartu 
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TertibSiswa (KTS); Adanya sosialisasi tata tertib sekolah maupun Kartu 

TertibSiswa (KTS) kepada orang tua wali murid. 

3. Dengan adanya program kedisiplinan siswa di Madin Al Anwar Sewon, 

Bantul, Yogyakarta bisa melatih diri untuk tepat waktu, tertib pada 

peraturan, melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab, namun 

demikian pelaksanaan displin baru sampai dengan displin tepat waktu 

dalam kedatangan tetapi belum sampai dalam proses pembelajarannya, 

hal ini dikarenakan beberapa faktor yang kurang yaitu berkaitan dengan 

sumberdaya manusia, peserta didik, dana, fasilitas sarana dan prasarana. 

B. Saran 

Pada bagian akhir bab ini, penulis akan mengajukan saran-

saranberdasarkan kesimpulan di atas sebagai berikut: 

1. Program pendidikan Kedisiplinan siswa di Madrasah diniyah Al Anwar 

Sewon Bantul Yogyakarta merupakan model pendidikan dan 

pembelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini. 

Hal ini dapat dilihat animo masyarakat yang ingin mendaftarkan putranya 

ke sekolah tersebut. Oleh karena itu Madasah Diniyah Al Anwar Sewon, 

Bantul, Yogyakarta perlu kiranya menjaga kredibilitasnya dalam 

mengelola program pendidikan dengan melibatkan seluruh elemen 

madrasah terutama bagi pendidik, orangtua sehingga proses Kedisiplinan 

dapat meningkatkan proses perjalanan dalam pembelajarannya. 

2. Walapaun bentuk aturan kaitan dengan proses untuk meningkatkan 

kedisiplinan dengan menggunakan tertib sekolah yang terpasang di setiap 
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kelas dan dalam Kartu Tertib Siswa (KTS) serta sosialisasi tata tertib 

sekolah maupun Kartu Tertib Siswa (KTS) kepada orang tua wali murid, 

tentu lebih ditingkatkan lagi berkaitan dengan kedisplinan untuk 

mengelola manajemen dalam proses belajar, sehingga pendidikan diniyah 

ini menjadi lading penting dalam proses membentuk karakter anak. 

3. Agar menjadi prospek dalam meningkatkan manajemen kurikulum 

pendidikan untuk membentuk kedisiplinan, tentu kekurangan yang berupa 

sumberdaya manusia, peserta didik, dana, fasilitas sarana dan prasarana, 

segera untuk ditingkatkan agar proses pembelajaran dalam Madrasah 

diniyah Al Anwar ini bisa efektif dan benar-benar menjadi madrsah 

diniyah yang dapat membentuk karakter anak menjadi lebih baik dan 

independen. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.  

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penulisan dan jauh dari kesempurnaan. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman yang penulis miliki. Untuk itu peneliti mengharapkan 

berbagai masukan berupa kritik maupun saran yang membangun untuk 

perbaikan skripsi ini.  
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Akhir kata doa yang bisa peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

semoga kita mendapat berkah dan rahmat-Nya. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi peneliti dan pembaca pada umumnya.  
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